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Abstract : This study aims to determine the influence of
the Population and the Expected Number of School
Duration on the Human Development Index in West Java
Province (Period 2012-2020). This research is a type of
quantitative research and this study uses time series data
with a series of 2012-2020 times. The data analysis
technique used is multiple linear regression analysis,
namely regression using the variables Number of
Population (X1) and School Length of Lite Expectancy
(X2). Based on the results of data analysis, the Number of
Population (XI) has an effect on the Human
Development Index (Y), with a f-value of 9.605 >
2.44961 and a signiticance level of 0.000. The variable
School Length Expectancy (X2) has a positive and
significant effect on the Human Development Index (Y),
calculated as 2.6 18 > 2.4496 1 and the significance level
1s 0.040. The F fest value in this study is calculated at F as
2.889 with a significance level of 0.000. The adjusted R2
value is 0.990. so that the variables of Population
Number and School Length of Life are able fo influence
the Human Development Index variable by 99% and the
remaining 1% is explained by other factors outside this
research model.

Keywords : Human Development Index, Population,
School Expectation Figure.

Absfrak : Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh Jumlah Penduduk dan Angka harapan Lama
Sekolah terhadap Indek Pembangunan Manusia di
Provinsi Jawa Barat (Periode 2012-2020). Penelitian ini
merupakan jenis penelitian kuantitatif dan penelitian ini
menggunakan data time series dengan runtun waktu
2012-2020. Teknik analisis data yang digunakan adalah
analisis regresi linear berganda, yaitu regresi dengan
menggunakan variabel Jumlah Penduduk (X1) dan
Angka harapan lama sekolah (X2). Berdasarkan hasil
analisis data, Jumlah Penduduk (X1) berpengaruh
terhadap Indeks Pembangunan Manusia (Y), dengan
nilai t hitung sebesar 9,605 > 2,44961 dan tingkat
signifikansinya sebesar 0,000. Variabel Angka Harapan
Lama Sekolah (X2) berpengaruh Positif dan signifikan
terhadap Indeks Pembangunan Manusia (Y), t hitung
sebesar 2,618 > 2,44961 dan tingkat signifikansinya
sebesar 0,040. Nilai uji F pada penelitian ini pada F
hitung sebesar 2,889 dengan tingkat signifikansi sebesar
0,000. Adapun nilai adjusted RZ yaitu 0,990. sehingga
variabel Jumlah Penduduk dan Angka harapan Lama
Sekolah mampu memengaruhi variabel Indeks
Pembangunan Manusia sebesar 99 % dan sisanya 1 %
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dijelaskan oleh faktor-faktor lain di luar model
penelitian ini.

Kata Kunci : Angka Harapan Sekolah, Indeks
Pembangunan Manusia, Jumlah Penduduk.

PENDAHULUAN

Indeks Pembangunan Manusia adalah indikator yang digunakan oleh ahli ekonomi untuk
mengukur pembangunan sosial ekonomi di sebuah negara. Indikator Pembangunan Manusia
terdiri dari 3 komponen, yaitu tingkat pendidikan, angka harapan hidup, dan pendapatan per
kapita. Asumsinya adalah, masyarakat akan hidup sejahtera apabila bisa mengakses jenjang
pendidikan yang tinggi, memiliki akses kesehatan dan kualitas hidup yang layak sehingga
panjang umur, dan memiliki pendapatan yang mencukupi. Indikator ini pertama kali digunakan
pada tahun 1990 oleh United Nations Development Programme (UNDP) untuk melengkapi
indikator ekonomi standar, Seperti GDP dan GNI. Adanya Indeks Pembangunan Manusia
berguna untuk mengevaluasi pembangunan ekonomi sebuah negara dan membantu masing-
masing negara untuk mengembangkan kebijakan ekonomi yang tepat guna.

Dalam Badan Pusat Statistik (2021), ada tiga dasar dimensi dalam indeks pembangunan
manusia yakni pengetahuan, umur panjang dan hidup sehat serta standart hidup layak. ketiga
dimensi tersebut saling mempengaruhi dan sangat penting dalam menentukan tingkat
kemampuan suatu provinsi untuk meningkatkan IPMnya. Penekanan terhadap pentingnya
pembangunan manusia menjadi suatu kebutuhan karena semakin unggul sumber daya maka
akan berhubungan dengan tatanan kehidupan suatu wilayah baik secara sosial, ekonomi dan
lingkungan.

Pembangunan manusia di Provinsi Jawa Barat terus memperlihatkan perkembangan yang
positif dan telah mencapai status “Tinggi” sejak 2016. Selama 2010-2021 IPM Jawa Barat rata-
rata meningkat sebesar 0,83 persen per tahun, dari 66,15 pada tahun 2010 menjadi 72,45 pada
tahun 2021. IPM Jawa Barat pada tahun 2021 mengalami peningkatan seiring dengan kebijakan
pemulihan ekonomi yang berpengaruh positif terhadap indikator konsumsi riil per kapita (yang
disesuaikan). Tidak ada perubahan peringkat dan status capaian pembangunan manusia di Jawa
Barat. IPM Jawa Barat menempati peringkat 10 nasional dengan status pembangunan berada
pada level “tinggi”.

Dalam proses pembangunan ekonomi, penduduk juga merupakan faktor yang sangat
dominan. Penekanan pada faktor demografi didalam kerangka pembangunan baik daerah
maupun nasional karena penduduk merupakan pusat dari seluruh kebijaksanaan dan program
pembangunan yang dilakukan sehingga posisi penduduk di dalam pembangunan dapat sebagai
subyek pembangunan yaitu sebagai input dalam faktor produksi berupa penyediaan tenaga kerja
yang akan digunakan di dalam proses produksi dan sebagai obyek pembangunan yaitu sebagai
konsumen yang menggunakan berbagai sumber daya ekonomi. Sehingga keadaan dan kondisi
kependudukan yang ada sangat mempengaruhi dinamika pembangunan yang dilakukan
pemerintah. Oleh karena itu kebijakan dan program kependudukan, tidak semata-mata hanya
sebagai upaya untuk mengetahui pola dan arah demografi tetapi juga untuk mencapai
kesejahteraan masyarakat baik bagi generasi sekarang maupun generasi mendatang
(Tjiptoherijanto, 2000).

Dalam menunjang proses pembangunan, permasalahan penduduk tidak saja diarahkan
pada upaya pengendalian penduduk tetapi juga dititikberatkan pada peningkatan kualitas
sumber daya manusia. Dalam konteks pembangunan sumber daya manusia, semakin besar
jumlah penduduk yang berkualitas rendah, semakin berat beban yang harus diemban dalam
peningkatan mutu modal manusia. Oleh karena itu, pengetahuan mengenai kependudukan
merupakan dasar utama dalam melakukan kegiatan pembangunan, baik dari segi perencanaan
maupun evaluasi pembangunan dalam rangka meningkatkan pertumbuhan ekonomi.

Kondisi demografi suatu daerah secara umum tercermin melalui jumlah penduduk, laju
pertumbuhan penduduk, struktur penduduk, sebaran penduduk serta ketenagakerjaan.
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Berdasarkan hasil proyeksi BPS, jumlah penduduk Jawa Barat Tahun 2020 mencapai
49,935,858.00 jiwa dengan laju pertumbuhan sebesar 1.11% persen, menurun sebesar 0,04
persen bila dibandingkan dengan laju pertumbuhan penduduk tahun 2019. Penduduk terbanyak
pada tahun 2020 berada di Kabupaten Bogor, sebanyak 6.088.233 jiwa , diikuti dengan
Kabupaten Bekasi dan Bandung. Daerah yang paling sedikit penduduknya adalah Kota Banjar
yaitu sebanyak 620,393 jiwa dari total jumlah penduduk Jawa Barat.

Faktor lain dalam Pembangunan dan pertumbuhan ekonomi suatu negara tidak terlepas
dari pembangunan pendidikan, karena pendidikan yang bermutu akan turut menentukan mutu
pembangunan, sehingga melalui pendidikan akan membentuk dan melahirkan manusia bermutu
yang selanjutnya manusia bermutu akan menghasilan pembangunan yang bermutu pula
(Zainail, 2014:143).

Pentingnya pendidikan ini perlu dimiliki dan dijadikan sebagai suatu kebutuhan, sehingga
tiap individu senantiasa selalu berusaha untuk meningkatkan mutu dirinya melalui pendidikan
yang dikelola secara profesional agar tujuan melahirkan manusia yang bermutu akan berhasil
dengan baik. Pendidikan merupakan salah satu sarana untuk meningkatkan kualitas sumber daya
manusia (Siahaan, 2001:214). Data statistik dan berbagai studi kualitatif mengenai pertumbuhan
ekonomi di negara-negara barat memperlihatkan bahwa untuk memacu pertumbuhan ekonomi
bukan hanya dengan melakukan pembangunan fisik tetapi juga pembangunan sumber daya
manusia. Sumanto (2008: 134) menjelaskan bahwa sumber daya manusia yang dilengkapi
dengan keterampilan serta kemampuan untuk berusaha sendiri merupakan modal utama bagi
terciptanya pembangunan. Oleh karena itu, pendidikan bisa dijadikan investasi untuk
mendapatkan modal bagi pembangunan tersebut.

Berdasarkan Uraian tersebut Diatas maka penelitian ini mengambil judul “Analisis Jumlah
Penduduk Dan Angka Harapan Lama Sekolah Terhadap Indeks Pembangunan Manusia Dip
Provinsi Jawa Barat (Periode 2012~2020)”.

Berdasarkan latar belakang dan perumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan
untuk; 1) Untuk mengetahui bagaimana pengaruh Jumlah Penduduk terhadap Indeks
Pembangunan Manusia Di  Provinsi Jawa Barat Periode (2012-2020), 2) Untuk mengetahui
bagaimana pengaruh Angka Harapan Sekolah terhadap Indeks Pembangunan Manusia Di
Provinsi Jawa Barat Periode (2012-2020), 3) Untuk mengetahui bagaimana pengaruh Jumlah
Penduduk dan Angka Harapan Sekolah terhadap Indeks Pembangunan Manusia Di Provinsi
Jawa Barat Periode (2012-2020).

METODE PENELITIAN

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang didapatkan terkait.
Data yang digunakan merupakan data panel yaitu gabungan antara data runtut waktu (time
series) dan data silang (cross section) di Provinsi Jawa Barat tahun 2012-2020. Sumber data
diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi Jawa Barat melalui studi literatur baik dari
buku, jurnal, penelitian, serta sumber data publikasi instansi

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut
(Sugiyono, 2013). Teknik pengambilan sampel ini biasanya didasarkan oleh pertimbangan
tertentu, misalnya keterbatasan waktu, tenaga, dan dana sehingga tidak dapat mengambil sampel
yang besar dan jauh. Adapun cara dalam penentuan sampel, penulis menggunakan metode
purposive sampling. Hal ini dilakukan dengan cara mengambil subjek bukan didasarkan atas
strata, random atau daerah tapi didasarkan atas adanya tujuan tertentu. Metode purposive
sampling adalah metode sampel dengan pertimbangan atau kriteria tertentu. Adapun kriteria
sampel dalam penelitian ini adalah:
Jumlah Penduduk di Provinsi Jawa Barat yang terdaftar di BPS.
Angka Harapan Sekolah di Provinsi Jawa Barat yang terdaftar di BPS.
Indeks Pembangunan Manusia di Provinsi Jawa Barat yang terdaftar di BPS
Provinsi yang secara konsisten terdapat di outlook BPS selama periode 2012~ 2020

AN

Menurut Sugiyono (2013), analisis data yaitu upaya mengolah data menjadi informasi,
sehingga karakteristik data tersebut dapat dengan mudah dipahami dan bermanfaat untuk
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menjawab masalah-masalah yang berkaitan dengan kegiatan penelitian yang telah dirumuskan
dalam proposal. Metode analisis data yang penulis lakukan menggunakan SPSS. Dalam mengolah
variable-variabel yang ditelliti oleh penulis, ada beberapa metode analisis yang diterapkan
sebagai acuan mengetahui pengaruh antar variabel.

Jenis data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data sekunder
adalah data yang diperoleh melalui penelusuran dan penelaah studi studi dokumen yang terdapat
di tempat penelitian dan yang ada hubungannya dengan masalah- masalah yang diteliti
(Sugiyono,2004).

Data yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari berbagai sumber antara lain:

1. Indeks Pembangunan Manusia
Indeks Pembangunan Manusia Provinsi Jawa Barat diperoleh dari data BPS tahun 2012 -
2020

2. Jumlah Penduduk
Jumlah Penduduk Provinsi Jawa Barat diperoleh dari data BPS Tahun 2012-2020

3. Angka Harapan Lama Sekolah
Angka Harapan Lama Sekolah Provinsi Jawa Barat diperoleh dari Outlook BPS tahun 2012-
2020

Dalam studi kepustakaan, penulis melakukan penelitian kepustakaan untuk mendapatkan
teori dan konsep yang kuat agar dapat memecahkan permasalahan. Studi kepustakaan dilakukan
dengan mengumpulkan literatureliteratur ilmiah, buku, jurnal, dan artikel yang berkaitan
dengan penelitian ini.

Tabel 1. Operasional Variabel Penelitian

Variabel Drefinizi Dperational Variahbel
Dependen Penelitian
Indeks Pambangunan Manu=ia Trata Anglca Indsks=
Indeks {IFPAD) menurot Hunean Pembangonan hManu=ia yang
Pambansunam Drevelopment Eeport merapakan digunalkan dalam penslitian imi
Dlamusia proses dalam memperluas pilihan adalah data perncde tahun 2012~
dalam masyarakat IPh mangadi 2020, Data tersebut dipercleh
[ alat ukur dam sebuah pencapaian dari BPS {dalam satuan Tahun).
suatn nesara dalam tiga dimeansi
da=ar pembanzunan.
Variabel . Operational Variahbel
Independen Definiai Penelitian
MMenurut Badan Prusat Drata Jumlzh Panduduk ang
Statistika talwm 2010 bahwa digunzkan dzalam penslitian ini
Jumlzh penduduk merupakan adalah dzta perncde tahun 2012~
Jommlah =emua orang yang berdomisils 2020, Data tersebut dipercleh
Penduduk di suatn dasrah selamma dari BPS (dalamm =zatuam Tahuamn).
1y zabulan atan lebih dan atan
merska vang berdormizili
kurang dan & bulan tetape
bertujuan menastap.
Harzpan Lama Sekaolah (HLS) Diata Angka Harapan Lama
merupakan szlah =atn output Sekolzh yang disunakan dzalam
yvang dapat dizunzkan unfok penelitian 1 adalah data
Amnska Harzpan | memotret pamerataan pericde tabun 2012- 2020, Data
Lama Zekeolah rembangunan pendidikan di tersebut dipercleh dam BPS
e ) Indoneszia. Karena HLS {dalam zatuan Takun).
mensukur kesempatan
pendidikan secrang penduduk
di rowlz pads nsis tnjuh fabon
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Uji Asumsi Klasik

Uji Normalitas

Uji Normalitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi, variabel bebas dan variabel
terikat keduanya memiliki distribusi normal atau tidak. Pengujian ini dilakukan dengan melihat
apakah variabel residual data penelitian terdistribusi dengan normal atau tidak. Maka dilakukan
uji Kolmogorov-Smirnov (Uji K-S) untuk semua variabel.
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Tabel 2. Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

™ 9

MNormal Mean 0000000
Parameters®® Std.

Deviation 17034519

Most Absolute 309

Extreme Positive 309

Differences Negative -.211

Test Statistic 309

Asymp. Sig. (2-tailed) 013

a. Test distribution i1s WNormal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Sigmificance Correction.
Sumber :(MNah Data tahum 2023 dengan SPSS

Berdasarkan tabel 2, uji normalitas pada penelitian ini menunjukan nilai Asymp. Sig (2-
tailed) sebesar 0,013. Hal tersebut menunjukan bahwa data berdistribusi dengan normal karena
nilai Asymp. Sig (2-tailed) > 0,05. Dengan demikian dapat dikatakan data terdistribusi normal
dan asumsi normalitas terpenubhi.

Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan natara
variabel independent atau variabel bebas. Model regresi yang baik adalah model yang tidak
terjadi korelasi antara variabel bebas. Uji multikolinearitas dapat dilakukan dengan melihat nilai
folerance dan VIF. Model regresi dikatakan terjadi multikolinearitas jila nilai folerance < 0,1 dan
VIF > 10, dan sebaliknya dikatakan bebas dari multikolinearitas jika nilai folerance = 0,1 dan VIF
< 10. Berikut hasil uji multikolinearitas

Tabel 3. Hasil Uji Muktikolinearitas

Coefficients®

MModel Collineanty Statistics
Tolerance NIE
1 (Constart)
JP_ X1 247 4 049
AHS X2 247 4 _ 04 S

a. Dependent Vanable: IPMNI Y

Berdasarkan tabel 3 diatas, semua variabel menunjukan nilai tolerance > 0,10, dan nilai
VIF < 10, dengan diketahui besaran nilai tolerance JP_X1 sebesar 0,247, AHS_X2 sebesar 0,247.
Sedangkan besaran nilai VIF_JP_X1 sebesar 4,049, AHS_X2 sebesar 4,049. Schingga dapat
disimpulkan bahwa pada penelitian ini bebas dari masalah multikolinearitas dan oleh karena itu
layak untuk digunakan dalam penelitian.

Hasil Uji Heteroskedasitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji dalam model regresi terjadi ketidaksamaan
variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Pengujian heteroskedastisitas
dapat dilakukan dengan menggunakan uji Glejser yaitu dengan meregresikan variabel
independent terhadap absolute residual. Residual merupakan selisih antara nilai observasi dengan
nilai prediksi, sementara absolute adalah nilai mutlaknya. Uji ini dilakukan dengan meregresi
nilai residual sebagai variabel dependen dengan variabel bebas. Tingkat kepercayaan yang
digunakan yaitu sebesar 5%. Jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 maka tidak terjadi gejala
heteroskedastisitas. Berikut tabel hasil uji heteroskedastisitas.
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Tabel 4. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Coefficients®

Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients 1 Sig.
B Std. Error Eeta
1 (Constant)
9,925 12,537 792 459
JP_X1 -5, 767 8,971 -.487 -.643 544
AHS_X2 061 386 120 158 880

a. Dependent Varable: Abs RES

Berdasarkan uji Glejser yang terdapat pada tabel 4, menunjukan bahwa semua variabel
bebas memiliki nilai signifikansi diatas tingkat kepercayaan 5%, dengan besaran nilai Sig. 0,544
untuk variabel JP_X1, variabel AHS_X2 sebesar 0,880, sehingga dapat dikatakan tidak terjadi
heteroskedastisitas.

Hasil Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan untuk mengetahui apakah dalam model regresi ada korelasi
antara kesalahan penggangeu pada periode t dengan periode t- 1(sebelumnya). Jika terjadi
autokorelasi maka model regresi tidak baik, sebaliknya model regresi dikatakan baik apabila
terbebas dari autokorelasi. Uji autokorelasi dapat menggunakan uji Durbin Watson dengan
melihat nilai Durbin Watson (DW). Hasil uji autokorelasi dapat dilihat sebagai berikut:

Tabel 5. Uji Autokorelasi

Model Summary®

Sid.
Adjusted Error of
R the Durbin-
Maodel R R Square Square Estimate VWatson
1 995" 990 986 | 1966977 2207

a. Predictors: (Constant), AHS_ X2, JP_X1
b. Dependent Variable: IPM_Y

Pada tabel 5 menunjukan bahwa nilai Durbin Watson pada penelitian ini sebesar 2,207.
Berdasarkan nilai DW yang diperoleh, kemudian akan dibandingkan dengan nilai dL dan nilai
dU Nilai du diperoleh dari tabel Durbin Watson yang sudah ada dengan menyesuaikan jumlah
data, jumlah variabel bebas, dan tingkat signifikasnsi yang dipilih. Dalam penelitian ini
menggunakan total data sebanyak 9, variabel bebas berjumlah 2 dan signifikansi sebesar 0,05,
dengan Rumus (k ; N), adapun k (Variabel Independen) = 2, dan N (Jumlah Sampel) = 9, maka
diperoleh nilai dL sebesar 0,6291, serta dU sebesar 1,6993. Pengambilan keputusan bebas uji
autokorelasi berdasarkan ketentuan dL < dw < dU atau 0,62914 < DW < 1,6993, dimana DW =
2,207 Karena DW > dU, maka terjadi Autokorelasi, hal ini disebabkan karena jumlah sampel
yang digunakan terlalu sedikit. Sehingga dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian ini belum
terbebas dari autokorelasi.

Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui penagruh dua atau lebih
variabel independent terhadap variabel dependen. Analisis regresi dilakukan dengan
menggunakan program statistic SPSS 23. Berikut hasil analisis regresi pada penelitian ini.
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Tabel 6. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

Coefficients®

Unstandardized Standardized
Coefiicients Coefficients
Std.
NModel E Error Eeta i Sig.
1 (Constant)
-172,961 17 86T -9,680 000
JP_XA 122,794 12.785 800 9,605 000
AHS_X2 1,441 550 218 2,618 040

a. Dependent Variable: IPM_Y

Berdasarkan hasil analisis pada tabel 6 dapat dirumuskan persamaan regresi linear
berganda yaitu:
IPM_Y = O + B1_JP_X1 + B2_AHS X2 + e
IPM_Y = -172,961 + 122,794_JP_X1 + 1,441_AHS_X2 + e
Dari persamaan tersebut diatas dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Jika diasumsikan dari variabel X1 (JP) dan X2 (AHS) adalah konstanta atau sama dengan nol,
maka nilai variabel Y (IPM) adalah -0,172.

2. Variabel Jumlah Penduduk (X1) mempunyai pengaruh Positif terhadap Indeks
Pembangunan Manusia (Y) dengan koefisien regresi sebesar 0,122 yang artinya jika terjadi
peningkatan sebesar 1 satuan maka Indeks Pembangunan Manusia (Y) akan naik sebesar
0,122. Dengan catatan bahwa variabel lain tetap atau konstan.

3. Variabel Angka Harapan Lama Sekolah (X2) mempunyai pengaruh Positif terhadap IPM (Y)
dengan koefisien regresi sebesar 1,441 yang artinya jika terjadi Kenaikan variabel AHLS
(X2) sebesar 1 satuan, maka akan Menaikkan IPM (Y) sebesar 1,441. Dengan catatan
bahwa variabel lain tetap atau konstan.

Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji Statistik t)

Menurut Ghozali (2016) “uji t bertujuan untuk mengetahui apakah variabel independen
secara individual mempengaruhi variabel dependen dalam penelitian”. Pengambilan keputusan
dalam uji t adalah jika nilai t sig < 0,05 maka terdapat pengaruh secara parsial variabel
independen terhadap variabel dependen dan jika t sig > 0,05 maka secara parsial variabel
independen tidak berpengaruh terhadap variabel dependen. Hasil uji t dapat dilihat pada tabel 7
sebagai berikut:

Tabel 7. Hasil Uji Signifikansi (Uji Statistik T)

Coefficients?
Unstandardized Standardized
Model Coefiicients Coefiicients i sia.
Std.
B Errar Beta
1 (Constant)

-172,961 17.867 0,620 ,000
JP_X1 122,784 | 12785 300 9,605 000
AHS_X2 1,441 550 218 2,618 040

a. Dependent Variable: IPM_Y

Sumber: Hasil pengolahan data SFSS
T Tabel =t (a/2; n-k-1) =1t (0,05/2;9-2-1) =1t (0,025; 6) = 2,44961

Berdasarkan tabel diatas, maka pengaruh Short Term Debt, Long Term Debt, dan Total Debt
terhadap Refurn on Equity dapat dijelaskan sebagai berikut:
a. Jumlah Penduduk (JP)
Berdasarkan tabel 7 hasil uji t, dapat dilihat bahwa nilai t hitung sebesar 9,605 > 2,44961
dan tingkat signifikansinya sebesar 0,000 < 0,05 sehingga Ha diterima dan HO ditolak.
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Dengan demikian, variabel Jumlah Penduduk berpengaruh signifikan terhadap Indeks
Pembangunan Manusia

b. Angka Harapan Lama Sekolah (AHLS)
Berdasarkan tabel 7 hasil uji t, dapat dilihat bahwa nilai t hitung sebesar 2,618 > 2,44961
dan tingkat signifikansinya sebesar 0,040 < 0,05 sehingga HO ditolak dan Ha diterima.
Dengan demikian, variabel Angka Harapan Lama Sekolah berpengaruh signifikan terhadap
terhadap Indeks Pembangunan Manusia.

Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F)

Pengujian variabel tidak hanya dilakukan secara parsial, tetapi juga diuji secara simultan
atau dilakukan uji F. Uji F hitung dimaksudkan untuk menguji model regresi atas pengaruh
seluruh variabel independent secara simultan terhadap variabel dependen. Hasil uji F dalam
penelitian ini dapat dilihat sebagai berikut:

Tabel 8. Hasil Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F)

ANOVAS=

Model Sum of Mean
Squares of Square F Sig.
1 Regression
22 360 2 11,180 2. 880 000t
Residual 232 & 039
Total 22,502 a

a. Dependent Variable: IPM_Y
b. Predictors: (Constant), AHS_ X2, JP_X1

Swumber -:Qlah Data takun 2023 dengan SPSS V23

Berdasarkan tabel 8 yaitu uji F diperoleh nilai F hitung sebesar 2,889 dan tingkat
signifikansi sebesar 0,000. Dilihat dari nilai F hitung sebesar 2,889 > 2,74 dan nilai signifikansi
sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05, yang berarti bahwa variabel Jumlah Penduduk dan Angka
Harapan Lama Sekolah secara simultan berpengaruh terhadap Indeks Pembangunan Manusia
(IFM).

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R%)

Koefisien determinasi (adjusted R?) digunakan untuk mengukur kesesuaian persamaan
regresi linear berganda dalam penelitian ini dengan memberikan presentase variasi total dalam
variabel dependen yang dijelaskan oleh seluruh variabel independent. Koefisien determinasi
(adjusted R?) pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan
variasi variabel dependen (Ghozali, 2009). Berikut tabel hasil Adjusted RZ dalam penelitian ini.

Tabel 9. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2)

Model Summary®

Sid.
Adjusted Error of
R the Durbin-
Madel R R Square Square Estimate | ‘Watson
1 94952 990 J9B6 | 1966977 2,207

a. Predictors: (Constant), AHS_X2, JF_X1
b. Dependent Variable: IPM_Y

Sumber :Qlah Data tahun 2023 dengan SPSS V23

Hasil perhitungan regresi pada Tabel 9 dapat dilihat bahwa nilai Menunjukkan bahwa Nilai
Koefisien Determinasi (R2) adalah 0,990 atau 99,0 %. Hal ini menunjukkan bahwa Jumlah
Penduduk dan Angka Harapan Lama Sekolah secara bersama- sama dapat berkontribusi
terhadap Indeks Pembangunan Manusia sebesar 99.0%,sedangkan sisanya 1 % (100% -~ 99.0%)
dipengaruhi variabel lain diluar penelitian.
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Pembahasan Penelitian
Pengaruh Jumlah Penduduk (JP) terhadap Indeks Pembangunan Manusia (IPM)

Berdasarkan tabel 4.9 hasil uji t, dapat dilihat bahwa nilai t hitung sebesar 9,605 >
2,44961 dan tingkat signifikansinya sebesar 0,000 < 0,05, sehingga hipotesis pertama yang
menyatakan bahwa Jumlah Peduduk (X1) memiliki pengaruh terhadap Indeks Pembangunan
Manusia (IPM) diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Jumlah Penduduk (JP)
berpengaruh terhadap Indeks Pembangunan Manusia (IPM). Hal tersebut dikarenakan ketika
jumlah penduduk meningkat maka kebutuhan masyarakat akan meningkat, konsumsi
masyarakat akan meningkat dan lapangan kerja akan meningkat pula. Berpengaruh terhadap
IPM juga dikarenakan adanya migrasi dari suatu daerah ke daerah lain yang dimana seseorang
tersebut telah berada pada angkatan kerja dan sudah matang untuk bekerja sehingga akan
meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang ada pada daerah tersebut.

Pengaruh Jumlah Penduduk (JP) terhadap Indeks Pembangunan Manusia (IPM)

Berdasarkan tabel 4.9 hasil uji t, dapat dilihat bahwa nilai t hitung sebesar 2,618 >
2,44961 dan tingkat signifikansinya sebesar 0,040 < 0,05 schingga hipotesis Kedua yang
menyatakan bahwa Angka Harapan Lama Sekolah (X2) memiliki pengaruh terhadap Indeks
Pembangunan Manusia (IPM) diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Angka
Harapan Lama Sekolah (AHLS) berpengaruh terhadap Indeks Pembangunan Manusia (IPM).
Artinya, semakin meningkat HLS, maka peningkatan IPM juga semakin meningkat. Peningkatan
harapan lama seckolah juga dapat membawa dampak positif pada aspekaspek lain dari IPM.
Individu yang memiliki pendidikan formal yang lebih lama cenderung memiliki tingkat
pendapatan yang lebih tinggi, yang kemudian dapat meningkatkan taraf hidup mereka. Selain
itu, harapan lama sekolah yang tinggi dapat menjadi faktor pengurang kemiskinan, karena
pendidikan membuka peluang ekonomi yang lebih luas. Jadi, harapan lama sekolah berperan
sebagai indikator penting dalam menilai Tingkat pembangunan manusia suatu negara,
mencerminkan tidak hanya akses pendidikan tetapi juga kontribusi masyarakat terhadap
perkembangan ekonomi dan sosial secara keseluruhan.

Pengaruh Jumlah Penduduk (JP) dan Angka Harapan Lama Sekolah (AHLS) terhadap Indeks
Pembangunan Manusia (IPM)

Hasil perhitungan regresi pada Tabel 4.11 dapat dilihat bahwa nilai Menunjukkan bahwa
Nilai Koefisien Determinasi (R2) adalah 0,990 atau 99,0 %. nilai F hitung sebesar 2,889 > 2,74
dan nilai signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05 sehingga dapat ditarik kesimpulan
bahwa variabel independent seacara simultan berpengaruh terhadap variabel dependen dengan
demikian hipotesis ketiga yang menyatakan bahwa Jumlah Penduduk (X1) dan Angka Harapan
Lama Sekolah (X2) memiliki pengaruh terhadap Indeks Pembangunan Manusia diterima.
Semakin tinggi Pertumbuhan jumlah penduduk , maka semakin Tinggi angka harapan lama
sekolah khususnya untuk meningkatkan kemampuan masyarakat dalam meningkatkan
pembangunan ekonomi yang terus menerus Sebaliknya, penurunan angka kemiskinan akan
berdampak pada peningkatan Indeks Pembangunan Manusia.

KESIMPULAN

Berdasarkan pembahasan pada hasil penelitian, yang didukung oleh pendapat para ahli,
dan analisis baik secara kuantitatif maupun kualitatif, dapat disimpulkan sebagai berikut; 1)
Jumlah Penduduk (X1) Berpengaruh terhadap Indeks Pembangunan Manusia (IPM). Hasil ini
dibuktikan dengan hasil t hitung sebesar 9,605 > 2,44961 dan tingkat signifikansinya sebesar
0,000 < 0,05, sehingga hipotesis pertama dapat disimpulkan bahwa Jumlah Penduduk (JP)
berpengaruh terhadap Indeks Pembangunan Manusia (IPM), 2) Angka Harapan Lama Sekolah
(X2) memiliki pengaruh terhadap Indeks Pembangunan Manusia (IPM). Hasil ini dibuktikan
dengan nilai t hitung sebesar 2,618 > 2,44961 dan tingkat signifikansinya sebesar 0,040 < 0,05.
Sehingga hipotesis Kedua dapat disimpulkan bahwa Angka Harapan Lama Sekolah (AHLS)
berpengaruh terhadap Indeks Pembangunan Manusia (IPM), 3) Jumlah Penduduk (X1) dan
Angka Harapan Lama Sekolah (X2) secara Simultan berpengaruh terhadap Indeks Pembangunan
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Manusia. Hasil ini dibuktikan dengan Nilai Koefisien Determinasi (R2) adalah 0,990 atau 99,0 %.
nilai F hitung sebesar 2,889 > 2,74 dan nilai signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05
sehingga dapat ditarik kesimpulan hipotesis ketiga yang menyatakan bahwa Jumlah Penduduk
(X1) dan Angka Harapan Lama Sekolah (X2) memiliki pengaruh terhadap Indeks Pembangunan
Manusia diterima.

Saran

Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan maka penulis memberikan beberapa
saran yaitu; 1) Untuk meningkatkan pembangunan manusia di Provinsi Jawa Barat , pemerintah
harus memfasilitasi pendidikan dan kesechatan sehingga dalam hal ini diharapkan dapat
meningkatkan nilai indeks pembangunan manusia dalam rangka peningkatan kualitas sumber
daya manusia atau penduduk untuk memacu pertumbuhan ekonominya dengan
memproiritaskan pelayanan prima dalam pendidikan, kesehatan dan pembangunan manusia, 2)
Dalam penelitian ini masih jauh dari kata sempurna maka diharapkan kepada peneliti yang
tertarik pada bidang ini disarankan untuk mengambil rentan waktu yang lebih lama dan
menambahkan variabel-variabel lainnya, supaya dapat memberikan hasil yang lebih relevan
terhadap Indeks Pembangunan Manusia di Provinsi Jawa Barat, 3) Bagi masyarakat semoga
melalui penelitian ini dapat mengetahui tentang permasalahan mengenai Analisi Jumlah
Penduduk, Angka Harapan Lama Sekolah dan Indeks Pembangunan di Provinsi Jawa Barat.
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